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Kata Pengantar

Data hasil Sensus Penduduk tahun 2010 (SP2010) mengandung banyak informasi
yang relevan dan perlu bagi bangsa maupun dunia internasional. Bahkan dunia ilmu
pengetahuan akan berkembang pesat karena data dan informasi statistik ini akan menjadi
temuan-temuan baru.

Gambaran ringkas dari hasil SP2010 mengenai berbagai hal disajikan dalam
beberapa buku secara seri. Buku “Kematian Bayi dan Harapan Hidup Penduduk
Indonesia” ini adalah salah satu seri yang menggambarkan situasi dan perkembangan
indikator kependudukan menyangkut kematian bayi dan harapan hidup penduduk.

Data dan informasi yang bisa dimuat dalam buku ini hanya bersifat ringkas,
menyangkut isu-isu pokok saja. Meskipun demikian, data dan informasi tersebut akan
cukup menggugah pembaca untuk mengkaji lebih jauh, lebih dalam, dan lebih kompleks
terkait data dan informasi kematian bayi dan harapan hidup penduduk.

Data dan informasi lain yang dapat diakses oleh publik tersedia pada website BPS
dengan alamat: http//sp2010.bps.go.id. Dengan penyajian online itu, akan lebih banyak
data dan penjelasan yang dapat diperoleh serta lebih mudah mengaksesnya dari mana
saja dan kapan saja.

Data hasil SP2010 merupakan aset bangsa Indonesia yang sangat terbuka untuk
dieksplorasi oleh para pakar dari berbagai latar belakang disiplin ilmu. Dari data dan
informasi tersebut bisa diperhitungkan berbagai aspek sosial ekonomi, seperti segmentasi
pasar, sumberdaya manusia, kebutuhan pokok (sandang, pangan dan papan), serta
potensi ketahanan nasional atau wilayah.

Terakhir, kami selaku penghasil data dan informasi statistik mengajak semua pihak
memanfaatkan secara optimal data dan informasi statistik hasil SP2010 sebesar-besarnya
untuk kemajuan masyarakat dan bangsa Indonesia di dalam negeri maupun di dunia
internasional.

Semoga Allah, Tuhan yang Maha Kasih, menyertai statistik Indonesia sekarang dan
selama-lamanya.

Jakarta, Oktober 2011

Kepala BPS RI

IINNAA AL

Dr Rusman Heriawan
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sensus penduduk adalah keseluruhan proses pengumpulan, pengolahan,
penyusunan, dan penyajian data demografi, ekonomi dan sosial yang menyangkut
semua penduduk/orang pada waktu tertentu di suatu negara atau suatu wilayah. Sensus
penduduk di Indonesia biasa disebut pencacahan penduduk, yaitu pengumpulan data/
informasi yang dilakukan terhadap seluruh penduduk yang tinggal di wilayah teritorial
Indonesia. Data yang dikumpulkan antara lain: nama, umur, jenis kelamin, pendidikan,
agama, kewarganegaraan, pekerjaan, dan tempat lahir. Hasilnya adalah data jumlah
penduduk beserta karakteristiknya, yang sangat berguna sebagai bahan perencanaan,
monitoring, dan evaluasi pembangunan. Sensus Penduduk tahun 2010 (SP2010) dapat
memberikan gambaran secara aktual mengenaikondisi penduduk, perumahan, pendidikan
dan ketenagakerjaan sampai wilayah administrasi terkecil.

Sesuai dengan UU No. 16 tahun 1997 pasal 8 ayat 1 menghendaki agar sensus
penduduk di Indonesia dilaksanakan sekali dalam setiap 10 tahun dan sejalan dengan
rekomendasi PBB, maka pada tahun 2010 Indonesia menyelenggarakan sensus penduduk.
(SP2010) merupakan sensus penduduk yang ke enam sejak Indonesia merdeka.
Sebelumnya sensus penduduk telah dilaksanakan sebanyak lima kali, yaitu pada tahun
1961, 1971, 1980, 1990, dan 2000.

Kegiatan (SP2010) dilaksanakan di seluruh wilayah geografis Indonesia yang meliputi
33 provinsi, 497 kabupaten/kota, 6.651 kecamatan dan 77.126 desa/kelurahan. Disamping
itu dilakukan juga pendataan melalui e-census (email dan website) terhadap duta besar
perwakilan Rl dan keluarganya di Luar Negeri. Kelengkapan cakupan merupakan masalah
yang penting dalam sensus penduduk sehingga dapat dipastikan tidak ada rumah tangga
ataupun anggota rumah tangga yang terlewat atau tercacah dua kali. Hasil SP2010 ini
diharapkan dapat menjadi rujukan utama data dasar kependudukan.

Publikasi hasil SP2010 mengenai Angka Kematian Bayi (AKB) atau Infant Mortality
Rate (IMR) dan Angka Harapan Hidup (AHH) atau Life Expectancy at Birth (e ) Indonesia
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara ringkas mengenai estimasi angka
kematian bayi dan angka harapan hidup dari hasil SP2010. Selain itu juga dilakukan
perbandingan dengan hasil-hasil SP sebelumnya (SP71, SP80, SP90, dan SP2000). Hal ini
dimaksudkan untuk mendukung dan memantau keberhasilan pembangunan nasional
secara umum dan pembangunan kesehatan secara khusus. Selanjutnya, estimasi angka
kematian bayi dan angka harapan hidup dari hasil SP2010 ini dapat digunakan dalam
mengukur keberhasilan pencapaian target yang telah ditetapkan sehingga pemerintah
dapat menetapkan kebijaksanaan di bidang kesehatan di masa mendatang.

1.2. Maksud dan tujuan

Secara umum, (SP2010) bertujuan untuk:

1) Mengumpulkan dan menyajikan data dasar kependudukan sampai wilayah
administrasi terkecil.
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2)

3)

4)

Membentuk Kerangka Sampel Induk (KSI) untuk kepentingan survei-survei lain
yang dilakukan dengan pendekatan rumah tangga.

Memperkirakan berbagai parameter kependudukan sampai wilayah
administrasi tertentu.

Mengumpulkan informasi kependudukan yang dapat digunakan/ dimanfaatkan
untuk penyusunan basis data kependudukan.

Secara khusus, publikasi Angka Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup ini
bertujuan untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperoleh gambaran mengenai kecenderungan estimasi AKB berdasarkan
hasil SP71, SP80, SP90, SP2000, dan SP2010.

Memperoleh gambaran mengenai kecenderungan estimasi AHH berdasarkan
hasil SP71, SP80, SP90, SP2000, dan SP2010.

Memperoleh gambaran mengenai AKB di tingkat nasional serta perbedaan
AKB menurut provinsi dari hasil SP2010.

Memperoleh gambaran mengenai AHH di tingkat nasional serta perbedaan
AKB menurut provinsi dari hasil SP2010.

Memberikan masukan kepada pemerintah dalam menyusunimplikasi kebijakan
di bidang kesehatan yang lebih terarah dan terpadu.

Sistematika Penulisan

Estimasi indikator AKB dan AHH di Indonesia berdasarkan penghitungan SP71,
SP80, SP90, SP2000, dan SP2010 dibahas dalam lima bab. Bab 1 menyajikan latar
belakang, maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan. Bab 2 membahas mengenai
metodologi yang mencakup sumber data, definisi operasional, dan keterbatasan data.
Inti tulisan terdapat pada Bab 3 dan Bab 4. Gambaran mengenai AKB hasil SP2010 serta
perbandingannya dengan SP terdahulu dijabarkan pada Bab 3 sedangkan gambaran
mengenai AHH hasil SP2010 serta perbandingannya dengan SP terdahulu dibahas pada
Bab 4. Dan yang terakhir, Bab 5 merupakan penutup yang berisi temuan-temuan dari
bab-bab sebelumnya.
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2. METODOLOGI

2.1. Sumber Data

Data yang digunakan untuk penghitungan AKB dan AHH bersumber dari sensus
penduduk, survei atau registrasi. Namun sumber utama di Indonesia adalah sensus dan
survei kependudukan, karena registrasi penduduk di Indonesia belum berjalan secara
baik dan belum mencakup seluruh lapisan masyarakat.

Sumber data yang digunakan dalam estimasi penghitungan AKB dalam publikasi
ini adalah SP71, SP80, SP90, SP2000, dan SP2010. Dalam sensus penduduk mencakup
pendataan bagi seluruh penduduk, sehingga diharapkan hasilnya dapat menggambarkan
keadaan yang sebenarnya dan dapat disajikan sampai tingkat kabupaten/kota. Data dari
survei kependudukan tidak digunakan dengan alasan survei dilaksanakan secara sampel
sedangkan kematian merupakan kasus yang jarang terjadi, sehingga tidak memungkinkan
untuk menyajikan data dari hasil survei sampai tingkat kabupaten/kota.

Pada SP2010, data mengenai kematian diperoleh dari Daftar SP2010-C1. Data-
data tersebut digunakan untuk memperkirakan angka kematian seperti kematian kasar,
kematian menurut kelompok umur, kematian bayi dan anak, serta kematian maternal.
Kematian bayi dan anak dapat dihitung dengan menggunakan metode langsung (direct
method) maupun metode tidak langsung (indirect method), seperti metode Brass,
Sullivan, Feeney dan Trussell. Sedangkan program komputer yang biasa digunakan untuk
penghitungan AKB adalah Micro Computer Programs for Demographic Analysis (MCPDA)
dan Mortpak.

Pertanyaan yang digunakan untuk menghitung angka kematian bayi dan anak
secara tidak langsung adalah pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada perempuan
pernah kawin berumur 10 tahun ke atas (Daftar SP2010-C1 pertanyaan 219-221):

PEREMPUAN PERNAH KAWIN BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

219. Apakah (WAMA)] pamah melahirkan anak lahir hidup?

=1 Ya —— 2 Tidak =+ ke ART berikutnya

220. Barapakah jumlah anak dari (MAMA) yang:

ey : ; Laki-laki Peremplan
a. Masih hidup dan tinggal di dalam I I l | " |

rumah tangga?
b. Masih hidup dan tinggal di luar
rumah tangga? I:I:I I:ID

c. Telah meninggal dunia? | I | | " |

221, Apakah (MAMA] permah melahirkan anak lahir hidup sejak
1 Januari 20097

—= 1. ¥a — 2, Tidak
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Data jumlah kelahiran yang digunakan untuk menghitung angka kematian bayi dan

rasio kematian maternal dapat diperoleh dari pertanyaan 221, dengan asumsi bahwa:

Berdasarkan kedua asumsi ini maka jumlah wanita yang melahirkan sama dengan jumlah

¢ Wanita yang melahirkan lebih dari satu kali pada periode 1 Januari 2009 sampai

dengan Mei 2010 relatif sedikit, dan

¢ Wanita yang pernah melahirkan pada periode 1 Januari 2009 sampai dengan

Mei 2010 dan sudah meninggal pada saat sensus relatif sedikit.

kelahiran.

Sedangkan pertanyaanyangdigunakan untuk menghitungindikator kematiansecara
langsung adalah pertanyaan pada Daftar SP2010-C1 Blok IlI, yaitu tentang kematian, yang

terdiri dari pertanyaan 301-308.

2.2.

/

lll. KEMATIAN

301. Apakah ada kematian di rumah tangga inl sejak 1 Januari 20097
— 1. Ya, banyaknya:

== 1 orang
— 2 prang
= 3 orang

= 2 Tidak = ke P401

Jika lebih dar 3 tulis di sini = |:| orang - Tambahkan daftar baru

302. Siapakah nama yang meninggal?

AlmarhumiAimarfiurmah (ALM.) )

303. Apakah jenis kelamin (ALM.)?

Maret=03,...Desember=12

== = 1. Lk = 1. Lk
&2Pr =200 =2 Pr
304. Pada bulan dan tahun berapa (ALM.) Bulan Tahun Bulan Tahun Bulan Tahun
meninggal’?
= 2009 = 2009 = 2009
Penuligan bulan: Januan=01,Februari=02, DD = 2010 DD = 2010 DD = 2010

305. Berapakah umur {ALM.) ketika meninggal ?

(Isikan "00" jika vmur kurang dari 1 tahun.
Umur meninggal harus lerisi meskipun hanya
perkiraan.)

[ o

DD tahun

306. LIHAT P303 dan P305

Jika “Tictak", lanjutkar ke (ALM.) fain atau P409,

Apakah yang meninggal perempuan berumur 10 =1 Ya = 1.Ya = 1. Ya
tafum ke atas? = 2 Tidak = 2. Tidak — 2. Tidak
Jika “Tidak", lanjutkan ke (ALM.} lain atau P407,

307. Apakah (ALM.) meninggal selama masa
kehamilan atau persalinan atau 2 bulan = 1. Ya = 1.¥a = 1. Ya
satelah metahirkan? = 2. Tidak = 2. Tidak = 2. Tidak

308. Jika P307="ya", Almarhumah meninggal
selama:

Lanjutican ke (ALM.) lain ataw P401.

= 1, Masa kehamilan

= 2. Masa persalinan

= 3. Masa dua bulan
satelah melahirkan

— 1. Masa kehamilan

= 2. Masa persalinan

= 3, Masa dua bulan
setelah mefahirkan

= 1. Masa kehamilan

— 2 Masa persafinan

= 3. Masa dua bulan
satelah melahirkan

Definisi Operasional

Penduduk

Dalam SP2010, pencacahan penduduk menggunakan konsep “de jure” atau konsep
“dimana seseorang biasanya menetap/bertempat tinggal” (usual residence) dan
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konsep “de facto” atau konsep “dimana seseorang berada pada saat pencacahan”.
Untuk penduduk yang bertempat tinggal tetap, dicacah dimana mereka biasanya
bertempat tinggal. Penduduk yang sedang bepergian 6 bulan atau lebih, atau yang
telah berada pada suatu tempat tinggal selama 6 bulan atau lebih, dicacah dimana
mereka tinggal pada saat pencacahan. Penduduk yang menempati rumah kontrak/
sewa (tahunan/bulanan) dianggap sebagai penduduk yang bertempat tinggal
tetap.

Penduduk suatu wilayah didefinisikan sebagai orang yang biasa (sehari-hari)
tinggal di wilayah itu. Cara ini disebut juga menggunakan konsep usual residence.
Pencatatan penduduk dilakukan secara aktif, yaitu petugas pendata mendatangi
penduduk dari rumah ke rumah (door to door). Penduduk yang disensus di rumah
tangga meliputi:

e  bayiyang baru lahir,

e tamuyang sudah tinggal 6 bulan atau lebih, termasuk tamu yang belum tinggal
6 bulan tetapi sudah meninggalkan rumahnya 6 bulan atau lebih,

e orang yang tinggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat menetap,

e pembantu rumah tangga, tukang kebun atau sopir yang tinggal dan makannya
dalam rumah tangga yang sama dengan majikannya,dan

e orang yang mondok (indekost) dengan makan.

Rumah Tangga

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik atau sensus dan biasanya tinggal bersama serta pengelolaan
makannya dari satu dapur. Satu rumah tangga dapat terdiri dari hanya satu anggota
rumah tangga. Yang dimaksud dengan satu dapur adalah pengurusan kebutuhan
sehari-harinya dikelola menjadi satu.

Kepala Rumah Tangga

Kepala rumah tangga adalah salah seorang dari anggota rumah tangga yang
bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan sehari-hari di rumah tangga atau
orang yang dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumah tangga.

Anggota Rumah Tangga

Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di
suatu rumah tangga, baik yang sedang berada di rumah pada waktu pendaftaran
bangunan dan rumah tangga maupun yang sementara tidak berada di rumah.

Umur

Umur dihitung dalam tahun dengan pembulatan ke bawah atau sama dengan umur
pada waktu ulang tahun yang terakhir.
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Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka kematian bayi didefinisikan sebagai banyaknya kematian bayi usia di bawah
satu tahun, per 1.000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu. Kematian bayi
yang digunakan untuk menghitung AKB adalah kematian bayi yang terjadi antara
saat setelah bayi lahir sampai bayi belum berusia satu tahun, bayi yang lahir harus
dalam keadaan hidup.

Dua macam cara yang biasa digunakan dalam memperkirakan tingkat kematian
bayi ialah cara langsung (direct method) dan cara tidak langsung (indirect method).
Cara langsung mengumpulkan keterangan mengenai kematian yang terjadi selama
kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun sebelum waktu wawancara) dan
membagi angka tadi dengan penyebut yang tepat, biasanya jumlah penduduk (BPS,
2006).

Rumus penghitungan AKB secara langsung:

AKBZ&X K
B
AKB = Angka Kematian Bayi
D, = Jumlah kematian bayi (berumur kurang dari satu tahun) pada tahun tertentu
di daerah tertentu
B = Jumlah kelahiran hidup pada tahun tertentu di daerah tertentu

K = Bilangan konstan, 1000

Cara tidak langsung memperkirakan AKB dengan menggunakan informasi tertentu
yang tidak berhubungan langsung dengan data kematian, misalnya struktur umur
penduduk, komposisi anggota rumah tangga, jumlah anak lahir hidup, dan jumlah
anak yang masih hidup, yang kemudian dikonversikan dengan metode tertentu.

Ada beberapa metode penghitungan AKB. Pada tahun 1964 untuk pertama kalinya
Brass memperkenalkan suatu metode yang kemudian dikembangkan oleh beberapa
ahli kependudukan yaitu Sullivan pada tahun 1972, kemudian Trussell pada tahun
1975, menyusul Feeney pada tahun 1977 dan Palloni-Heligman pada awal tahun
1980-an (UN, 1983 dan 1990). Dalam penghitungan AKB ada dua macam program
komputer yang digunakan yaitu Micro Computer Programs for Demographic
Analysis (MCPDA) dan Mortpak (BPS, 2006).

Program MCPDA dikeluarkan oleh The Demographic Data for Development Project
(DDD), Institute for Resource Development di Westinghouse. MCPDA terdiri dari
32 program penghitungan parameter demografi dan program yang dipakai untuk
Metode Brass, Sullivan, Trussel, dan Feeney. Sedangkan Mortpak adalah paket



2.3.

Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup Penduduk Indonesia

komputer dari United Nations yang terdiri dari 16 program penghitungan angka
kematian (BPS, 2010).

Dalam tulisan ini, paket program komputer yang digunakan adalah Mortpak 4.1
dengan Metode Trussell dari kelompuk umur Ibu 20-24, 25-29, dan 30-34 tahun.

Angka Harapan Hidup (AHH)

Angka harapan hidup adalah perkiraan rata-rata tambahan umur seseorang yang
diharapkan dapat terus hidup. Angka Harapan Hidup juga dapat didefinisikan
sebagai rata-rata jumlah tahun yang dijalani oleh seseorang setelah orang tersebut
mencapai ulang tahun yang ke-x. Ukuran yang umum digunakan adalah angka
harapan hidup saat lahir yang mencerminkan kondisi kesehatan pada saat itu.
Sehingga pada umumnya ketika membicarakan AHH, yang dimaksud adalah rata-
rata jumlah tahun yang akan dijalani oleh seseorang sejak orang tersebut lahir
(BPS, 2010).

Angka Harapan Hidup berhubungan erat dengan angka kematian bayi. Secara
teoritis, menurunnya angka kematian bayi akan menyebabkan meningkatnya
angka harapan hidup. Angka Harapan Hidup juga merupakan indikator yang
mencerminkan derajat kesehatan suatu masyarakat.

Angka Harapan Hidup dapat dihitung dengan cara tidak langsung, dengan
menggunakan program komputer Micro Computer Program for Demographic
Analysis (MCPDA) atau Mortpak. Sedangkan metode yang sering digunakan BPS
untuk memperkirakan AKB dan AHH adalah CEBCS (Children Ever Born Child
Survival) berdasarkan Metode Trussell dan Palloni-Heligman (UN, 1988) dalam
(BPS, 2010). Dalam tulisan ini, paket program komputer yang digunakan adalah
Mortpak 4.1 dengan Metode Trussell dari kelompuk umur Ibu 20-24, 25-29, dan
30-34 tahun.

Keterbatasan Data

Pelaksanaan SP71 di Papua hanya mencakup daerah perkotaan saja sehingga
AKB yang dihitung berdasarkan hasil SP71 tentu saja hanya mencakup daerah
perkotaan. Namun, sejak SP80 cakupan sensus di Papua sudah mencapai ke
seluruh wilayah, baik perkotaan maupun perdesaan, sehingga estimasi AKB-nya
sudah mewakili seluruh wilayah Provinsi Papua. Sedangkan untuk provinsi lainnya,
estimasi penghitungan AKB sudah mencakup keseluruhan daerah perkotaan dan
perdesaan.

Publikasi ini hanya menyajikan gambaran mengenai AKB dan AHH saja, karena data
mengenai kematian maternal masih dalam tahap pengolahan. Sedangkan indikator
mortallitas yang lain, seperti Angka Kematian Kasar/Crude Death Rate (CDR), Angka
Kematian Spesifik menurut Kelompok Umur/Age-Specific Death Rate (ASDR), Angka
Kematian Anak/Child Mortality Rate (CMR), dan Angka Kematian Balita/Under Five
Mortality Rate (USMR) belum dapat disajikan pada publikasi ini.
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3. ANGKA KEMATIAN BAYI

Bab ini akan membahas mengenai perkembangan AKB
secara nasional maupun provinsi berdasarkan hasil SP2010
serta perbandingannya dengan SP terdahulu (SP71, SP80, SP90,
dan SP2000).

Estimasi AKB meng-
gambarkan kondisi 4

tahun sebelumnya

Estimasi AKB yang dihitung menggambarkan keadaan 4 tahun sebelum tahun
sensus yaitu masing-masing tahun 1967, 1976, 1986, 1996, dan 2006. Angka kematian
bayi dihitung dari probabilitas kematian bayi pada kelompok umur ibu 20-24, 25-29, dan
30-34.

3.1. Angka Kematian Bayi Hasil SP2010

Berdasarkan hasil SP2010, angka kematian Pada tahun 2006, AKB laki-laki
bayi Indonesia pada tahun 2006 adalah sebesar 26 (30 per 1.000 kelahiran hidup)
per 1.000 kelahiran hidup. Secara umum, AKB laki-
laki selalu lebih besar dari AKB perempuan. AKB
laki-laki adalah sebesar 30 per 1.000 kelahiran hidup
dan AKB perempuan sebesar 22 per 1.000 kelahiran
hidup (Gambar 1).

lebih besar dari AKB perem-
puan (22 per 1.000 kelahiran
hidup)

Jika kita bandingkan AKB provinsi dengan AKB nasional, seperti yang terdapat pada
Gambar 1, ada 15 provinsi yang memiliki AKB di atas angka nasional. Provinsi-provinsi
tersebut adalah Maluku Utara, Maluku, Sulawesi Barat, Gorontalo, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara
Timur, Nusa Tenggara Barat, Bengkulu, Jambi, Sumatera Barat, dan Aceh.

Jika diamati menurut jenis kelamin,
dari Gambar 1 juga terlihat bahwa pada
tingkat provinsi, AKB laki-laki selalu lebih
tinggi dari perempuan. AKB tertinggi terjadi
di Provinsi Gorontalo (56 per 1.000 kelahiran
hidup), dengan AKB laki-laki sebesar 63 per
1.000 kelahiran hidup dan AKB perempuan
sebesar 50 per 1.000 kelahiran hidup. AKB
terendah terjadi di Provinsi DKI Jakarta (14
per 1.000 kelahiran hidup), dengan AKB laki-laki sebesar 16 per 1.000 kelahiran hidup dan
AKB perempuan sebesar 11 per 1.000 kelahiran hidup.

Pada tahun 2006, AKB tertinggi di
Gorontalo, laki-laki (63 per 1.000 kela-
hiran hidup) dan perempuan (50 per
1.000 kelahiran hidup). AKB terendah

di DKI Jakarta, laki-laki (16 per 1.000
kelahiran hidup) dan perempuan (11
per 1.000 kelahiran hidup)
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Gambar 1
Angka Kematian Bayi Hasil SP2010 (per 1.000 kelahiran hidup)
Indonesia M 30
DKl Jakarta 1“16
DI Yogyakarta .
19
LiLaki-laki + Perempuan

= EmPerempuan
E B Lzki-Laki
-

Sulawesi Selatan

Kalimantan Selatan

Musa Tenggara Timur
Maluku Utara
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Tengah
Maluku

Musa Tenggara Barat
Sulawesi Barat

Gorontalo
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Tabel 1
Tiga Provinsi dengan AKB Tertinggi dan AKB Terendah di Indonesia
Hasil SP2010 (per 1.000 kelahiran hidup)

Gorontalo 63 50 56

Nusa Tenggara Barat 54 42 48

Sulawesi Barat 54 42 48

DKI Jakarta 16 11 14
\V

DI Yogyakarta 19 R - 16

Papua 22 16 19

Selanjutnya dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa tiga provinsi yang memiliki AKB
terbesar di Indonesia adalah Gorontalo (56 per 1.000 kelahiran hidup), Nusa Tenggara
Barat (48 per 1.000 kelahiran hidup), dan Sulawesi Barat (48 per 1.000 kelahiran hidup).
Sedangkan tiga provinsi dengan AKB terendah adalah DKI Jakarta (14 per 1.000 kelahiran
hidup), DI Yogyakarta (16 per 1.000 kelahiran hidup), dan Papua (19 per 1.000 kelahiran
hidup).

3.2. Tren Angka Kematian Bayi di Indonesia Hasil SP71-SP2010

Selama hampir empat dasawarsa, tren
AKB di Indonesia cenderung menurun. Gambar
2 menyajikan tren estimasi AKB berdasarkan
hasil SP71, SP80, SP90, SP2000, dan SP2010
untuk tingkat nasional, provinsi dengan AKB
tertinggi, dan provinsi dengan AKB terendah.
Dari gambar tersebut, nampak bahwa secara
total terjadi penurunan AKB di Indonesia dari 145 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun
1967 menjadi 26 per 1.000 kelahiran hidup atau turun sebesar 82 persen pada periode
1967-2006 atau 2,1 persen setiap tahunnya. Akan tetapi, tren penurunan AKB untuk laki-
laki dan perempuan berbeda, walaupun perbedaannya tidak terlalu berarti. Untuk laki-
laki, terjadi penurunan AKB dari 158 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 1967 menjadi
30 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2006 atau turun sebesar 80,9 persen selama
periode 1967-2006. Pola yang sama terjadi pada AKB perempuan, yaitu turun dari 134
per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 1967 menjadi 22 per 1.000 kelahiran hidup pada
tahun 2006 atau turun sebesar 83,4 persen selama periode 1967-2006.

Tren AKB mengalami penurunan
dari 145 per 1.000 kelahiran hidup
(tahun 1967) menjadi 26 per 1.000

kelahiran hidup (tahun 1996), atau
turun sebesar 82 persen

PENDUDUK

SENSUS
2010

Jk




12

PENDUDUK

SENSUS
2010

Jk

Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup Penduduk Indonesia

Jika dilihat per periode rata-rata sepuluh tahunan, AKB pada tahun 1967 adalah
sebesar 145 per 1.000 kelahiran hidup, kemudian turun menjadi 109 per 1.000 kelahiran
pada tahun 1976. Selama 9 tahun terjadi penurunan sebesar 24,8 persen atau rata-rata
2,8 persen per tahun. Selanjutnya pada tahun 1986, AKB tahun 1986 diperkirakan 71 per
1.000 kelahiran hidup, yang berarti terjadi penurunan AKB sebesar 34,9 persen selama
periode 1976-1986 atau rata-rata 3,5 persen per tahun. Pada periode berikutnya, AKB
pada tahun 1996 kembali turun lebih cepat menjadi 47 per 1.000 kelahiran hidup atau
turun sebesar 39 persen selama sepuluh tahun terakhir atau rata-rata 3,9 persen per
tahun. Dan yang terakhir, pada tahun 2006 AKB turun lebih cepat lagi menjadi 26 per
1.000 kelahiran hidup atau turun sebesar 45 persen selama sepuluh tahun atau rata-rata
sebesar 4,5 persen per tahun.

Gambar 2
Tren Estimasi AKB Indonesia Menurut Jenis Kelamin,
Hasil SP71-SP2010 (per 1.000 kelahiran hidup)

71
64
53
R s T
41
30
20 - h

SP71 (1967) SP80 (1976) SP90 (1986) SP2000(1996) SP2010(2006)

tahun

® Laki-laki BPerempuan  WiLaki-laki+ Perempuan
i -

3.3. Tren Angka Kematian Bayi Menurut Provinsi Hasil SP71-SP2010

Sebelum dilaksanakan SP71, keragaman AKB menurut provinsi sulit diketahui
karena terbatasnya data. Pada dekade 1960-an, AKB antar provinsi cukup beragam dan
keragaman ini terus berlangsung sampai tahun 1996 (BPS, 2006). Tabel 2 menunjukkan
bahwa perbedaan AKB antar provinsi
selama sekitar 40 tahun terakhir
cenderung meningkat. Pada tahun
1967, AKB tertinggi di Provinsi Nusa
TenggaraBarat (221 per 1.000 kelahiran
hidup) adalah dua kali lipat dari AKB
terendah pada Provinsi DI Yogyakarta

Pada tahun 1967, AKB tertinggi di NTB (221
per 1.000 kelahiran hidup) dan terendah di
DIY (102 per 1.000 kelahiran hidup). Pada ta-

hun 2006, AKB tertinggi di Gorontalo (56 per
1.000 kelahiran hidup) dan terendah di DKI
Jakarta (16 per 1.000 kelahiran hidup)
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(102 per 1.000 kelahiran hidup). Namun sekitar 40 tahun kemudian, perbedaannya naik
lagi dua kali lipat dari tahun 1967 dan wilayahnya sudah bergeser. Pada tahun 2006, AKB
tertinggi di Provinsi Gorontalo (56 per 1.000 kelahiran hidup) adalah empat kali lipat dari
AKB terendah pada Provinsi DKI Jakarta (14 per 1.000 kelahiran hidup).

Tabel 2
Tren Estimasi AKB pada Dua Provinsi dengan AKB Terendah
dan AKB Tertinggi, Hasil SP71-SP2010 (per 1.000 kelahiran hidup)

DKI Jakarta 129 82 43 25 14
N\
DI Yogyakarta 102 62 42 (\§ 25 16
7
Gorontalo - - \(\Q - 57 56
Nusa Tenggara Barat 221 189 145 89 48

Sekitar 40 tahun terakhir, di semua provinsi juga terjadi penurunan AKB, hanya
saja penurunannya sangat beragam, ada yang cepat dan ada yang lambat (lihat Tabel L1,
Lampiran). Sebagai contoh, pada periode 1967-
2006, AKB Provinsi DI Yogyakarta turun lebih
cepat daripada Provinsi Nusa Tenggara Barat. AKB
Provinsi DI Yogyakarta pada tahun 1967 sebesar
102 per 1.000 kelahiran hidup turun menjadi
16 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2006,
atau turun sebesar 84 persen. Sedangkan AKB
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 1967
sebesar 221 per 1.000 kelahiran hidup dan turun menjadi 48 per 1.000 kelahiran hidup
pada tahun 2006, atau turun sebesar 78 persen. Namun, pada periode 1996-2006, AKB
Provinsi Nusa Tenggara Barat turun dengan cepat dari 89 menjadi 48 kematian per 1.000
kelahiran hidup, yang berarti turun sebesar 46 persen. Sementara itu, pada periode yang
sama AKB Provinsi DI Yogyakarta hanya turun sebesar 36 persen, yaitu dari 25 menjadi 16
kematian per 1.000 kelahiran hidup (Gambar 3).

DIY dengan AKB terendah pada
tahun 1967 mengalami penurunan
yang lebih cepat selama periode

1967-2006 (84 persen) daripada
NTB (78 persen) yang memiliki
AKB tertinggi pada tahun 1967
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Gambar 3
Tren Estimasi AKB Provinsi DI Yogyakarta dan Provinsi Nusa Tenggara Barat,
Hasil SP71-SP2010 (per 1.000 kelahiran hidup)

200 -

AKB

100 - Nuz\

SP71 SPBO $PO0 SP2000 SP2010
(1967) (1976) (1986) (1996) (2006)

tahun

== DI Yogyakarta =l=NusaTenggara Barat

Secara umum, pola yang terjadi sejak SP71 sampai SP2000 menurut provinsi tidak
banyak berubah. Perubahan baru terjadi dari SP2000 ke SP2010. Provinsi Nusa Tenggara
Barat sejak SP71 sampai dengan SP2000 menjadi provinsi dengan AKB tertinggi. Namun
pada SP2010, posisi ini digantikan oleh Provinsi Gorontalo. Sedangkan untuk provinsi yang
mempunyai AKB terendah telah terjadi pergeseran, DI Yogyakarta dari hasil SP71-SP2000
merupakan provinsi yang AKB-nya terendah, namun dari hasil SP2010, AKB terendah
terjadi di Provinsi DKI Jakarta.
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4. JENIS KELAMIN PENDUDUK INDONESIA

Bab ini akan membahas mengenai perkembangan AHH
secara nasional maupun provinsi berdasarkan hasil SP2010
serta perbandingannya dengan SP terdahulu (SP71, SP80, SP90,
dan SP2000).

Estimasi AHH yang dihitung menggambarkan keadaan 4 tahun sebelum tahun
sensus yaitu masing-masing tahun 1967, 1976, 1986, 1996, dan 2006. Angka harapan
hidup dihitung berdasarkan rata-rata kelompok umur ibu 20-24, 25-29, dan 30-34.

Estimasi AHH meng-

gambarkan kondisi
4 tahun sebelumnya

4.1. Angka Harapan Hidup Hasil SP2010

Angka harapan hidup penduduk Indonesia pada tahun 2006 adalah sebesar 70,7
tahun (Tabel 3), yang artinya setiap penduduk dari lahir akan diharapkan untuk hidup
selama 70 sampai 71 tahun. Apabila diperhatikan menurut jenis kelamin, AHH perempuan
selalu menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yaitu 72,6 tahun untuk
perempuan dan 68,7 tahun untuk laki-laki. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
berlawanan antara AKB dan AHH, dimana laki-laki yang memiliki AKB lebih tinggi daripada
perempuan mempunyai AHH yang lebih rendah daripada perempuan.

Gambaran per provinsi (Tabel 3) menunjukkan bahwa tiga provinsi dengan AHH
tertinggi di Indonesia adalah DKI Jakarta (74,7 tahun), DI Yogyakarta (74,1 tahun), dan
Papua (73 tahun). Hal ini sejalan pula dengan angka AKB yang terendah pada ketiga
provinsi tersebut.

Tabel 3
Tiga Provinsi dengan AHH Tertinggi dan Terendah Hasil SP2010 (tahun)

DKI Jakarta 72,8 76,5 74,7

DI Yogyakarta 72,1 75,9 74,1

Papua 71,1 74,9 73,0
woowsh  wr  me w7

Gorontalo 61,2 65,0 63,2

Nusa Tenggara Barat 63,1 67,0 65,1

Sulawesi Barat 63,2 67,0 65,1

15
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Selanjutnya dari Tabel 3 di atas juga dapat dilihat bahwa tiga provinsi dengan AHH
terendah adalah Gorontalo (63,2 tahun), Nusa Tenggara Barat (65,1 tahun), dan Sulawesi
Barat (65,1 tahun). Sejalan dengan posisi ketiga provinsi ini yang memiliki AKB tertinggi di
Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang berbanding terbalik antara AKB
dan AHH, provinsi yang memiliki AKB tertinggi mempunyai AHH yang terendah, begitu
juga sebaliknya.

Gambaran menurut jenis kelamin (Gambar [FVEFHES TS ST
4) menunjukkan bahwa secara umum, laki-laki FEFERETE ST ST
mempunyai AHH yang lebih rendah daripada [T SRR
perempuan. Pola ini berlaku baik di tingkat nasional [ E{EE S
maupun di semua provinsi, dimana AHH laki-laki
sekitar empat tahun lebih rendah daripada perempuan.

Apabila diperhatikan menurut wilayah dan jenis kelamin, sekitar 15 provinsi AHH-
nya masih di bawah angka nasional, yaitu sama seperti provinsi-provinsi yang memiliki AKB
di atas angka nasional. Provinsi-provinsi tersebut adalah Maluku Utara, Maluku, Sulawesi
Barat, Gorontalo, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Bengkulu, Jambi,
Sumatera Barat, dan Aceh. Perbedaan antara AHH
tertinggi (Provinsi DKI Jakarta) dan terendah (Provinsi
Gorontalo) adalah sekitar 11 tahun, baik untuk laki-laki
maupun perempuan.

15 provinsi memiliki AHH

di bawah angka nasional
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Gambar 4
Angka Harapan Hidup Hasil SP2010 (tahun)
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4.2. Tren Angka Harapan Hidup di Indonesia Hasil SP71-SP2010

Pada Gambar 5 terlihat bahwa sejalan dengan penurunan AKB, terjadi pula kenaikan
AHH. Pada tahun 1967, AHH Indonesia adalah 45,7 tahun yang kemudian naik menjadi
52,2 tahun pada tahun 1976. Selama periode tersebut terjadi peningkatan sebesar 14,2
persen.

Gambar 5
Tren Estimasi AHH Indonesia menurut Jenis Kelamin,
Hasil SP71-SP2010 (tahun)

AHH (tahun)

SP71 (1967) SPS0 (1976) SP90 (1986) SP2000(1996)  SP2010 (2006)
tahun
@ Laki-laki ®mPerempuan W Lzki-laki+ Perempuan

Sedangkan untuk periode 10 tahun terakhir, terjadi kenaikan sebesar 8,1 persen,
yaitu dari 65,4 tahun pada tahun 1996 menjadi 70,7 tahun pada tahun 2006. Sedangkan
pada keseluruhan periode 1967-2006, terjadi peningkatan sebesar 54,7 persen.

Gambaran menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa AHH antara laki-laki dan
perempuan mengalami kenaikan pada tingkat yang hampir sama. Untuk laki-laki terjadi
kenaikan AHH dari 44,2 tahun pada tahun 1967
menjadi 68,7 tahun pada tahun 2006 atau naik sebesar
55,4 persen selama periode 1976-2006. Sedangkan
AHH perempuan naik dari 47,2 tahun pada tahun 1967
menjadi 72,6 tahun pada tahun 2006 atau naik sebesar
54 persen selama periode 1967-2006.

Selama periode 1967-2006,
sejalan dengan penurunan
AKB, AHH mengalami ke-

naikan sebesar 54,7 persen
pada periode yang sama

4.3. Tren Angka Harapan Hidup menurut Provinsi Hasil SP71-SP2010

Angka harapan hidup per provinsi memperlihatkan pola yang berbeda dengan
penurunan AKB. Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mengalami penurunan AKB lebih
rendah daripada DI Yogyakarta pada periode 1967-2006, mengalami kenaikan AHH
lebih cepat pada periode waktu yang sama. Angka harapan hidup Provinsi DI Yogyakarta
pada tahun 1967 adalah 53,5 tahun naik menjadi 74,1 tahun pada tahun 2006, atau naik
sebesar 39 persen. Sedangkan AHH Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 1967 adalah
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35 tahun dan naik menjadi 65,1 tahun pada tahun 2006, atau naik sebesar 86 persen

(Gambar 6).

Gambar 6
Tren Estimasi AHH Provinsi DI Yogyakarta dan Provinsi
Hasil SP71-SP2010 (Tahun)

Nusa Tenggara Barat,
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Gambaran per provinsi dapat dilihat pada Tabel 3, bahwa provinsi dengan AHH
terendah pada periode 1967-1996 masih tetap Provinsi Nusa Tenggara Barat. Namun
pada tahun 2006, posisinya digantikan oleh Provinsi Gorontalo. Sedangkan provinsi
dengan AHH tertinggi pada periode 1967-1986 yaitu di Provinsi DI Yogyakarta. Namun
pada tahun 2006, posisinya digantikan oleh Provinsi DKI Jakarta.

Pada tahun 1967, perkiraan AHH tertinggi adalah 53,5 tahun untuk DI Yogyakarta

dan yang terendah 35,0 tahun di Nusa Tenggara Barat,
dan pada tahun 1996 AHH yang paling tinggi adalah DKI
Jakarta dan DI Yogyakarta yaitu 71,2 tahun, sedangkan
yang paling rendah adalah NTB yaitu 56 tahun. Namun
dari pada tahun 2006, provinsi dengan AHH tertinggi
adalah DKI Jakarta yaitu 74,7 tahun dan provinsi dengan
AHH terendah adalah Gorontalo yaitu 63,2 tahun.

Pada tahun 2006, AHH
tertinggi di Provinsi DKI
Jakarta (74,7 tahun) dan

terendah di Provinsi
Gorontalo (63,2 tahun)

Gambaran antar provinsi menunjukkan bahwa keragaman AHH tidak menunjukkan
perbedaan yang berarti. Selama periode 1967-2006, perbedaan antar provinsi yang
mempunyai AHH tertinggi dan terendah hanya berkisar antara 1,2 sampai 1,5 kali lipat.
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Tabel 4
Tren Estimasi AHH antar Provinsi Tertinggi dan Terendah,
Hasil SP71-SP2010 (tahun)

DKI Jakarta 48,6 57,6 66,3 71,2 74,7
DI Yogyakarta 53,5 61,8 66,6 71,2 74,1
Nusa Tenggara Barat 35,0 39,1 45,9 N 56,0 65,1
Gorontalo - - - 63,0 63,2
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5. PENUTUP

Penurunan AKB di Indonesia dari tahun 1967-2006 cukup pesat yaitu sekitar 82
persen. Angka kematian bayi antar provinsi di Indonesia berdasarkan hasil SP2010 sangat
beragam, dari yang terendah seperti di DKI Jakarta yaitu 14 kematian per 1000 kelahiran
hidup sampai yang tertinggi di Gorontalo yaitu 56 kematian per 1000 kelahiran hidup.

Angka kematian bayi dan AHH berbanding terbalik, sehingga jika AKB menurun
maka AHH meningkat. Berdasarkan hasil SP2010, AHH antar provinsi bervariasi antara
angka terendah sebesar 63,2 tahun di Gorontalo dan tertinggi sebesar 74,7 tahun di DKI
Jakarta. Angka harapan hidup penduduk Indonesia meningkat selama periode 1967-2006,
sebesar 54,7 persen.

Derajat kesehatan masyarakat yang semakin membaik, salah satunya dapat dilihat
dari turunnya AKB di Indonesia dari tahun ke tahun yang berimplikasi pada meningkatnya
AHH penduduk Indonesia.

Hasil estimasi penghitungan AKB dan AHH sangat dibutuhkan dalam rangka upaya
pemerintah untuk menentukan kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan
manusia, khususnya di bidang kesehatan. Dengan demikian, data dan gambaran AKB dan
AHH berdasarkan hasil SP2010 ini diharapkan dapat memberikan wacana awal bagi para
pengambil kebijakan dalam merumuskan rencana pembangunan nasional dan daerah
demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di bidang kesehatan.
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Tabel L1
Estimasi AKB per 1.000 kelahiran hidup
Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, Hasil SP71-SP2010

INDONESIA 158 134 145| 118 100 109 79 64 71 53 41 47 30 22 26
11. Aceh 155 131 143| 102 85 93 65 52 58 46 35 40 32 24 28
12. Sumatera Utara 132 112 121 97 81 89 68 54 61 50 39 44 30 22 26
13. Sumatera Barat 165 140 152| 131 111 121 82 67 74 59 47 53 34 25 30
14. Riau 159 135 146 119 101 110 72 58 65 55 43 48 27 19 23
15. Jambi 167 142 154 131 111 121 81 66 74 59 47 53 34 25 29
16. Sumatera Selatan 168 143 155| 111 93 102| 79 64 71 59 47 53 29 22 25
17. Bengkulu 181 154 167| 121 102 111 77 62 69 59 47 53 32 23 27
18. Lampung 158 134 146| 108 91 99 77 62 69 55 43 48 27 19 23
19. Bangka Belitung - - - - - - - - - 59 47 53 30 22 26
21. Kepulauan Riau - - - - - - - - - - - - 23 16 20
31. DKl Jakarta 140 119 129 90 74 82 46 35 43 29 21 25 16 11 14
32. Jawa Barat 181 154 167| 145 123 134 99 82 90 64 51 57 30 22 26
33. Jawa Tengah 156 132 144| 108 90 99 72 58 65 50 39 44 24 17 21
34. DI Yogyakarta 111 93 102 69 55 62 47 36 42 29 21 25 19 13 16
35. Jawa Timur 131 111 120| 106 89 97 71 57 64 55 43 48 28 20 24
36. Banten - - - - - - - - - 73 59 66 28 20 24
51. Bali 142 120 130| 101 84 92 58 45 51 41 31 36 23 17 20

52. Nusa Tenggara Barat | 238 204 221 | 204 175 189| 157 133 145 98 81 89 54 42 48
53. Nusa Tenggara Timur | 167 142 154| 139 118 128 85 70 77 64 51 57 44 34 39
61. Kalimantan Barat 156 133 144| 129 109 119| &9 74 81 64 51 57 32 23 27
62. Kalimantan Tengah 140 119 129| 109 92 100 64 51 58| 55 43 48 27 20 23
63. Kalimantan Selatan 179 152 165| 134 113 123| 99 83 91| 78 63 70| 39 30 34

64. Kalimantan Timur 113 95 104| 109 92 100 65 52 58| 46 35 40 25 18 21

71. Sulawesi Utara 124 105 114| 102 85 93 70 56 63 33 24 28 29 21 25

72. Sulawesi Tengah 163 138 150| 141 120 130| 101 84 92 73 59 66 51 39 45

73. Sulawesi Selatan 175 149 161| 120 102 111 78 63 70 64 51 57 36 27 31

74. Sulawesi Tenggara 181 154 167| 126 107 116 85 70 77 59 47 53 46 35 40

75. Gorontalo = = = = = = = = -| 64 51 57| 63 50 56

76. Sulawesi Barat - - - - - - - - - - - -| 54 42 48

81. Maluku 156 132 143| 134 113 1,23 84 69 76 68 55 61 52 40 46 gg
82. Maluku Utara - - o - - o - - | s e 75 46 35 40 it
91. Papua Barat - - - - - - - - - - - 26 19 23 5%
94. Papua 94%) 78%) 86*)| 114 96 105 88 73 80 51 57 22 16 19

Catatan:

1. AKB dihitung dengan Metode Trussell dari kelompok umur ibu 20-24, 25-29, 30-34

2. Angka dalam kurung () menunjukkan tahun rujukan

3. *) hanya mencakup daerah perkotaan

4. Kode 11,12,...,94 di depan nama provinsi merupakan kode provinsi yang digunakan oleh BPS RI
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Tabel L2
Estimasi AHH (tahun) Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,
Hasil SP71-SP2010

INDONESIA 44,2 47,2 457|506 53,7 52,2|581 61,5 59,8635 67,3 654|687 726 70,7
11. Aceh 446 47,6 462,0| 53,5 56,8 552,0( 60,8 64,5 62,7 | 650 69,0 67,0 68,2 72,2 70,2
12. Sumatera Utara 484 51,3 499|544 57,8 561|603 639 621|640 679 660/ 688 72,8 709
13. Sumatera Barat 43,1 46,0 44,6| 484 51,4 499|575 609 592|621 659 640/ 67,7 71,7 69,7
14. Riau 44,0 47,0 456|505 535 520|594 630 61,2|63,1 669 650|697 73,6 71,7
15. Jambi 42,8 45,7 443,0| 48,5 51,4 500|576 61,0 592|621 659 640|678 71,8 69,9
16. Sumatera Selatan 42,6 455 44,1|519 551 536|581 616 598|621 659 640689 728 709
17. Bengkulu 40,9 43,7 423,0/502,0 532,0 51,8585 62,0 602|621 659 640|683 722 703
18. Lampung 44,1 47,1 456|524 556 540|585 620 602|631 669 650|697 736 71,7
19. Bangka Belitung - - - - - - - - -1 62,1 659 640|687 72,6 70,7
21. Kepulauan Riau - - - - - - - - - - - -1 70,8 74,6 72,7
31. DKl Jakarta 47,1 50,0 48,6 5585920 576|643 20 663|692 731 712|728 765 747
32. Jawa Barat 40,8 43,6 423,0462,0 49,1 47,7|542 57,4 558|611 648 63,0689 12,8 709
33. Jawa Tengah 44,4 47,4 459|525 557 541|594 63,0612,0| 64,0 679 66,0/ 70,4 743 72,4
34. DI Yogyakarta 51,8 550 535(599 636 61,8|64,7 685 666|692 731 712|721 759 741
35. Jawa Timur 48,6 51,5 501|527 56,0 544|597 633 615|631 669 650|693 732 713
36. Banten - - - - - - - - -1 59,1 62,8 610|694 733 714
51. Bali 46,8 49,7 48,3 53,7 57,0 554|625 66,2 643|660 70,0 681|707 745 72,7
52. Nusa Tenggara Barat 33,7 36,3 350|377 404 39,1|44,6 47,3 459|543 57,6 56,0 63,1 67,0 651
53. Nusa Tenggara Timur | 42,9 458 44,4| 47,2 50,1 487|569 60,3 586|611 648 630|653 69,3 674
61. Kalimantan Barat 44,4 47,3 459|488 51,8 50,4| 56,0 59,4 57,7 | 61,1 64,8 63,0 683 72,2 70,3
62. Kalimantan Tengah 47,0 49,8 48,4|522,0 554 539|610 647 628|631 669 650|695 734 715
63. Kalimantan Selatan 41,1 440 42,6|481 51,0 496|541 57,3 557|581 61,8 60,0| 664 70,4 68,4
64. Kalimantan Timur 51,5 54,7 532|522 554 538|608 64,5 62,7|650 690 670|703 742 723
71. Sulawesi Utara 49,7 52,7 51,3| 53,5 5685520598 634 616|681 720 701|691 730 71,1
72. Sulawesi Tengah 43,4 46,4 450 46,9 49,7 483|538 57,0 554|591 62,8 610 63,9 67,8 659
73. Sulawesi Selatan 41,7 44,6 43,2|50,3 53,3 519|583 61,8 600|611 648 630|673 71,3 69,3
74. Sulawesi Tenggara 40,8 43,6 423|453 52,3 508|568 602 585|621 659 640|650 689 67,0
75. Gorontalo - - - - - - - - -1 61,1 64,8 630 61,2 650 63,2
N 76. Sulawesi Barat - - - - - - - - - - - -1 63,2 67,0 65,1
§§ 81. Maluku 44,5 47,5 46,0| 48,1 51,0 496|570 604 587|601 63,8 620/ 63,7 67,6 657
&% 82. Maluku Utara - - - - - - - - -1 57,2 60,7 59,0| 64,9 689 67,0
ﬁ 91. Papua Barat - - - - - - - - - - - -1 698 73,6 71,8
91. Papua 54,9%) 58,3*) 56,7*) 51,4 54,5 53,0|56,2 59,6 579|611 648 63,0711 749 73,0
Catatan:

1. AHH dihitung dengan Metode Trussell dari kelompok umur ibu 20-24, 25-29, 30-34
2. Angka dalam kurung () menunjukkan tahun rujukan
3. *) hanya mencakup daerah perkotaan

4. Kode 11,12,...,94 di depan nama provinsi merupakan kode provinsi yang digunakan oleh BPS RI
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RAHASIA : SP2010-C1
REPUBLIK INDONESIA

SENSUS PENDUDUK 2010

PENCACAHAN LENGKAP RUMAH TANGGA DAN PENDUDUK

Perhatian: N

e Set dari set

* Gunakan pensil 2B cap BPS SP2010 untuk mengisi jawaban. [ |_|u |_|l_| J

= Hapus sampai bersih jika ingin mengubah jawaban.

+ Jaga dokumen agar letap bersih, kering, serta tidak bolsh terlipal l’ SP2010-C1(LP) D lembar }
CONTOH PENULISAN ANGKA, MARKING, DAN HURUF YANG BENAR:

i"ENULI.‘:-I\N ANGK.-’\. MARKING: PENULISAN HURUF:

12[3M

I. PENGENALAN TEMPAT

Prov.  KablKota  Kecamatan Desalkel  NoBlokSensus NoUrtSLs o oandunen  NoBangunan — NoUrutRumah

G B EEEL EOE BT GEE BrES: IER] Bhb

ALAMAT

Rumah tangga adalah sekelompok arang yang biasanya tinggal bersama dalam suatu bangunan serta pengelolaan makannya dari satu dapur.
Satu rumah tangga dapat terdiri dari hanya satu anggota rumah tangga.
+ Tanyakan siapa saja yang biasa tinggal dan makan di rumah tangga ini, baik dewasa, anak-anak, bayi, atau orang yang sedang
bepergian (kurang dari & bulan) tapi tidak bermaksud pindah,
= Tuliskan nomor dan nama seluruh anggota rumah tangga pada daflar di bawah ini dimulai dari kepala rumah tangga.

SUSUNAN ANGGOTA RUMAH TANGGA gounget. | ot s e g
No rumah kolom yang sesuai)
Orang yang biasa tinggal tangga®) Laki-laki | Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5)

00l I

Nomor urut ART pemberi keterangan utama ED:' j::::: i LILII_I.LI—”—II—I—I—I

‘Kode h ngan dengan | mah tan; Kolom 3):
1. Kepala rumah tangga 2. |Istri/suami 3. Anak kandung 4. Anak adopsi'tiri 5. Menantu
6. Cucu 7. Orang tua/mertua B. Famili lain 9. Pembantufsopirtukang kebun Q. Lainnya
TERMASUK ANGGOTA RUMAH TANGGA DIANGGAFP BUKAN ANGGOTA RUMAH TANGGA
(tambahkan dalam daftar) (coret dari daftar)
1. Apakah ada bayi atau anak kecil yang belum dicatat? [] 1. Apakah ada orang yang sudah tercatat tetapi sedang bepergian
2, Apakah ada orang lain yang mungkin bukan keluarga seperti pembantu rumah selama 6 bulan atau lebin?
tangga atau orang yang menumpang atau teman, biasa tinggal di rumah tangga ini || [] 2. Apakah ada orang yang sudah tercatat tetapi sudah pergi dan
fetapi belum tercatat? berniat pindah?
[] 3. Apakah ada tamu di rumah tangga ini yang sudah meninggalkan rumahnya 6 bulan 3. Apakah ada orang vang masih tercatat tetapl sudah meninggal?
atau lebih? 4, Apakah ada anak yang sudah tercatal tetapi bekerjalsekolah
[] 4. Apakan ada orang yang biasa tinggal di ruman tangga il dan sedang bepergian dan tinggal di tempat lain {misal: kos)?
kurang dari & bulan?
PEMERIKSAAN KORTIM
Isi tanda (V) jika sudah diperiksa NAMA PENCACAH

() 1. Apakah penulisan angka, marking, dan huruf sudah benar dan jelas? | [
() 2. Apakah pengenalan tempal sudah tensi dengan benar dan jelas?

() 3. Apakah isian untuk P201-P208 unhuk seluruh anggota rumah tangga sudah tensi?
() 4. Apakah umur P204 untuk seluruh anggota rumah tanggs sudah tensi? KURE PENCAGAN
() 5. Apakah untuk anggata rimah tangga berumur 5 tlahun ke atas (P204 2 §), P209-F214 sudah lerisi? D:l:":I:D
() 6. Apakah untuk anggota rumah tangga berumur 10 tahun ke atas (P204 2 10), P215-P218 sudah ferisi?

() 7. Apakah ada perempuan permah kewin berumur 10 tahun ke atas ((P203 = 2), (P215 = 2/34), (P204 2 10))?
Jika ads, apakeh F219-P221 sudah terisi? TANGGAL PENCACAHAN

() 8. Apakah ada kematian (P3071=1)7 Jika ada, apakah P302-F306 sudah ferisi? D:l D:] 2010

() 9. Apakah P306=17 Jika ya, apakah P307-P308 sudah ferisi?
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nourutarT [ ][] \

Il. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA

20

=

fhcitaibioslol o debodd a1 1 5 4 N P I 5 I D O O R

202. Apakah hubungan (NAMA) dengan kepala rumah tangga?
= 1. Kepala rumah fangga <= 6. Cucu
= 2. Istrifsuami == 7. Orang lua/meriua
== 3. Anak kandung == 8. Famili lain
— 4. Anak adopsiftini —— 8, Pembantu/sopirtk kebun
= 5. Menaniu — {1 Lainnya

ANGGOTA RUMAH TANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS
215. Apakah stalus perkawinan (NAMA)?

-

— 1. Belum kawin
= 2. Kawin

— 3. Cerai hidup
o= 4. Cerai mati

203. Apakah jenis kelamin (NAMA)?
— 1. Laki-faki = 2. Perempuarn

204. Pada tanggal, bulan, dan tahun berapa (NAMA) dilahirkan?

216. Kegiatan (MAMA) seminggu yang lalu:

a. Apakah bekerja atau berusaha?
Bekena atau berusaha ialah melakukan
k\egla.ran untuk memperoleh (mambantu

= 1. Ya=ske P217
= 2. Tidak

Tanggal Bulan Tahun T mperaieh) upah alau atau laba
ngg: W e | yang dr.takuk):an paing se%?t 1 jam.
HH HHHEB S oo
1 0= — 3 ||b. Apakah mempunyai pekerjaan tetap = 1. Ya=—+ke P217
i m ik P tetapi sementara tidak bekerja? = 2. Tidak
[ e W e I Sapart] menunggu panan, cutl, sakil, ol
g, =5 : g g: c. Apakah mencar pekerjaan alau = 1. Ya —ake P219
Penulisan bulan: Januari=01,Februari=02, s =] mempersiapkan suatu usaha? = 2, Tidak
Mamicild,. o Delnialei= s = =+ ||d. Apakah bersedia bekerja apabila =1 }ke e
205. Dimanakah tempat lahir (NAMA)? Diisi Kortim ada yang menyediakan? =2 Trd k
a. ProviNegara®); I_ILI 217. Apa lapangan usaha atau bidang pekerjaan (utama) dari tampat
hekerja (NAMA) selama seminggu yang lalu?
b. Kab/Kota*) " H:[ (Tuliskan sele, -le nya, conloh: pertanian
tanaman padi, sopir di perusahaan fekstil, sopir di Pemda,
206. Apakah agama (NAMAS? guru SMP Negen, mengojek motor, dokler di Puskesmas, dsb).
= 1. Islam — 5. Budha
= 2. Kristen = 6 Khonghuot | | e e
= 3. Kalolik == 7. Lainnya (tuliskan)
= 4, Hindu e e e N N S A T S S A S R A A A A A

[207. Apakah (NAMA) mempunyai kesulitan:
1, Tidsk 2. Sedikit 3. Parah

Diisi oleh Kortim di lapangan

ANGGOTA RUMAH TANGGA BERUMUR 5 TAHUN KE ATAS

a. Melihat, meskipun pakaJ kacamata? ........ — = o) = 01, Pertanian ianaman padi & palawlia (jagung, singkong, dil)
b, Mendi > 02 Hortikullura (sayur, buah, lanaman hias, tanaman abat, dif
alat bantupendengaran?.... == == " $ Ps'"_f““""’" tebu, m" fa "md J kﬂ:‘f S-?Wlf ;.l:]fdaf i}
c. Barjalan atau naik tangga?. " e i A,
d m ingat atau bark A . 2 = 05 Py ibitan & budidaya termak besarkeci, dif}
i g ga_ o a. ity SJ§ — 06 Kehutanan & perfanian lainnya (perburuan, sagu. rotan, diff
berkomunikasi dengan orang lain — 07, Pertambangan & penggalian {pasir, emas, bafubara, di}
karena kondisi fisik atau mental?............ = == [==] = 08, Industri pengolshan (anyaman, sepaty, pakatan, diff
. M diri sendin?. = = oo == 09 Listrik & gas (PLN, Non-PLN, P.N' Gas, strom aki, dil)
= 10} k b Jjalan, rumah, ali)
208. Apakah kewarganegaraan dan suku bangsa (MAMAJ? — 11. Perdagangan ftoko pedagang keliling, kaki lima, supermariet, dl
a. WNI, tuliskan suku bangsa Diisi Koriim — 12 Hotel dan rumah makan {wisma, penginapan, restoran, dif)
[ | [ I || || | | — 13. Transporiasi dan pergudang g ojek, becak, dil)
- = 14 i & Ko ikasi (TV, radio, pos, warnet, warlel, dlf)
b. WNA, tuliskan kewarganegaraan Diisi Kortim — 15 Keusngan & 'ﬂ;ank,, yedia dang fan fukum, dil}
| | I I | — 16 Jasa pendidikar |k ficdiken, kursus, ponpes, di)
| e |
.
==

17. Jasa keseharan {rumaﬂ sakat puskasmas apotek, dli]
18. Jasa k pat &p 4
19. Lainnya (real estat, penyedia air, dli}

209. Di provinsi dan kab/kota mana (NAMA) bertempat tinggal
5 tahun yang lalu {MEI 2005)?

a. Prov/Negara®™): LILI
b. Kab/Kota™) M D

Diisi Kortim

210. Apakah bahasa sehari-hari yang digunakan (NAMA) di rumah?
Diisi Kortim

218. Apakah status atau kedudukan (NAMA) dalam pekerjaan (utama))
seminggu yang lalu?

1. Berusaha sendiri

2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap atau buruh tidak dibayar
3. Berusaha dibantu buruh tetap atau buruh dibayar

4. Buruh atau karyawan alau pegawai

4, Pekerja bebas

6. Pekerja keluarga atau tidak dibayar

000000

211. Apakah (NAMA) mampu berbahasa Indonesia?

= 1. Ya — 2 Tidak

PEREMPUAN PERNAH KAWIN BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

212, Apakah status sekolah (WAMA)7?
— 1. Tidak/belum pernah sekolah —ske P214

= 2. Masih bersekolah
— 3. Tidak bersekolah lagi

219. Apakah (NAMA) pemah melahirkan anak lahir hidup?

= 1.Ya = 2. Tidak ==+ ke ART berikutnya

213. Apakah ijazah/STTE tertinggi yang dimiliki (NAMA)?
— 1. Tidak/balum tamat 5D — 6. Tamat Oip il
— 2. Tamat SD/Mi‘sederajat — 7. Tamat Dip ll/Akademi
3. Tamal SLTPMTs/sederajat ~ —— &. Tamat Dip IV/ST
— 4, Tamat SLTANMA/sederajat — 9 Tamaf 52/53
— &, Tamat SM Kejuruan

220. Berapakah jumlah anak dari (NAMA) yang:
Laki-laki Perempuan

HHNEE
HHEHH
HHgEE

a. Masih hidup dan tinggal di dalam
rumah tangga?

b. Masih hidup dan tinggal di luar
rumah tangga?

¢. Telah meninggal dunia?

214. Apakah (NAMA) dapat membaca dan menulis? 1. ¥Ya 2. Tidak
a. Huruf latin [==] e

b. Huruf lainnya == =

221, Apakah (MAMA] pernah melahirkan anak lahir hidup sejak
1 Januari 20097

— 1. Ya — 2 Tidak

*) Coret salah satu
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lll. KEMATIAN

301. Apakah ada kemalian di rumah tangga inl

sejak 1 Januari 20097

= 1. Ya, banyaknya:
— 1 orang
=2 orang
— 3 orang

= 2 Tidak —+ ke P401

Jika lebih dari 3 tulis di sini == D orang - Tambahkan daftar barw

302. Siapakah nama yang meninggal?

Almarhumddimarhumah (ALM.)  s—p

303. Apakah jenis kelamin (ALM }? = LR = R
=2 Pr e 20Pr = 2 Pr
304. Pada bulan dan tahun berapa (ALM.) Bulan Tahun Bulan Tahun Bulan Tahun
meniniaAn = 2009 = 2009 = 2009
Panulisan bulan: Januarr=01, Februan=02, Dlj o 20 I:"j = 2010 DD = 2010

Maret=03,.. .Desember=12

305. Berapakah umur (ALM, ) ketika meninggal

(Isikcan "00" jika umur kurang dari 1 tahun.

Umur meninggal harus terisi meskipun hanya

7

DD tahum

I:‘[:I tahun

I:":[ tahun

perkiraan.)

306. LIHAT P303 dan P305
Apakah yang meninggal perempuan berumur 10 = 1.Ya =:1:¥a =1 Ya
lakun ke atag? = 2. Tidak = 2. Tidak = 2. Tidak
ik “Ticdak", lanjutken ke (ALM.) fain atau P40,

307, Apakah (ALM.) meninggal selama masa
kehamilan atau persalinan atau 2 bulan — 1. Ya = 1. Ya =1 Ya
setelah melahirkan? = 2. Tidak = 2. Tidak = 2. Tidak

Jika “Tidak", lanjutkan ka (ALM.) falr ataw P407,

308. Jika P307="ya", Almarhumah meninggal
selama:

Lanjutican ka {ALM.) lain atau P401.

— 1, Masa kehamilan

= 2. Masa persalinan

= 3. Masa dua bulan
satelah mefahirkan

= 1. Masa kehamilan
= 2. Masa persalinan
— 3. Masa dua bulan

setelah mefahinkan

= 1. Masa kehamilan

= 2. Masa persalinan

— 3. Masa dua bulan
setelah meiahirkan

IV. KETERANGAN PERUMAHAN

401, Apakah Jenis lantal terluas? 406. Apakah fasilitas termpat buang air besar?
— 1. Keramikimarmer/granit — 5. Bambu = 1. Jamban sendiri
— 2. Ubinfegslteraso — 6. Tanah = 2 Jamban bersama
— 3. Semen/bata merah — 7. Lainnya = 3. Jamban umum
— 4. Kayuipapan — 4 Tidak ada =+ ke P408
402, Barapakah luas lantai tempat tinggal? 407. Apakah termpat akhir pembuangan tinja?
DDD] mt = 1. Tangki septik
—— 2. Tanpa tangki septik
403. Apakah sumber penerangan utama? = 3. Tidak punya
= 1, Listrik PLN meteran 408. Apakah menguasai telepon?
= 2. Listrik PLN tanpa meteran = 1. Kabel
— 3, Listrik Non-PLN — 2 Seluler
— 4. Bukan listrik = 2 Kabel dan seluler
404, Apakah bahan bakar utama untuk memasak sehari-hari? = 4. Tidak punya
e 409, Apakah ada ART yang terhubung (akses) internet dalam 3
= ; gsa‘nk e : ::3"” bulan terakhir?
= 2 Gas = innya -
— 3. Minyak tanah — 7. Tidak pakal =, Y ER 2 Touk
— 4. Arang 410. Apa status kepemilikan/penguasaan bangunan tempat tinggal
ini?
405. Apakah sumber utama air minum? = 1. Milik sendiri
) = 2 Sewa
— 01. Air kemasan
2 K STOP
— 02 Ledeng sampai rumah z 3 f:;r;ia }
— 03. Ledeng eceran : TR o .
= 04. Pompa 411. Apakah rumah tangga memiliki bukti kepamilikan tanah tempat
— 05. Sumur terlindung tinggal ini’?
< 0B. Sumur tak terlindung = f.Ya = 2. Tidak —+ STOP
= g; ﬂaia air ‘9:""0'?”9' 412. Apa jenis bukli kepemilikan tanah tempat tinggal?
—— 08. Mata air tak ferlindun
= 09. Air sungai 4 = 1. Sertifikat Hak Milik {SHM) atas nama ART
= 10. Air hujan = 2. Sertifikat Hak Milik {SHM) bukan atas nama ART
= 11. Lainnya = 3. Serlifikat lain (SHGB, SHP, SSRS)
= 4, Lainnya (Girik, Akte Jual Beli Notaris/PPAT, dii)

29

PENDUDUK

SENSUS
2010

Jk




